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Sertifikat Ati

Jika melintas di Ialan Teuku

Umar pastiakanpemah
melihat papan bertuliskan
PT Berdikari Insurance. Ti-

dak banyak yang tahu bahwa
kantor asuransi ini adalah
BUMN, danberdirisejak

tahun 1960-an dengan nama
awal PTTimurJauh. Dan,

saat ini aset - aset sffategis

berupa kantor dibidik beber-
apa pihak Termasuk lahan
kantor PT Berdikari di Ialan
Ieuku Umar 23, Denpasar.

ffiffi

I KETUT ARI TEIA, Denpasar

MASIH ingat dengan hilan-
Snya aset pemerintah berupa
areal kampus di Unud, fimba-
ran. Bahkan, saat ini sekitar 3
hektare di tengah kampus sudah
dikuasai pihak lain. Menariknya,
saat mahasiswa dan dosen ber-
satu demo ke PN Denpasar, tim
eksekusi malah dengan leluasa
melakukan eksekusi di lokasi
lahan Unud. Hal serupa saat
ini dialami oleh BUMN PT Ber-
dikari. Asetnya di Ialan 'leuku
Umar bisa raib.

Siang sekitar pularl I1.30, koran
ini memasuki areal kantor PT

'Berdikari. Suasana asri terlihat
dari bangunan ini. Masih ada
pohon mangga yang sudah mulai
memunculkan buahnya +:

) Baca Sertifikat... Hal 31
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Hal

Aset Strategis BUMN PT Berdikari lnsurance Terancam Lepas

MAU DILELANG: PT Berdikari Insurance di Jl Teuku Umar yang
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PT Berdikari Laporkan Pidana Penipuan
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Sambungan dari hal 2l
Lokasi kantor yunlffigi,

menunjukkan bahwa pf S6._
dikari, sebagai asunrni platmerala
rru sangat bergengsi di zaman_
nya. Luas arealnya sehtar 6 are
teb,rlr. Memasuki pinru kanto4,
terlihar tulisan yang dipahat di
atas marmer. Dengan tulisan
.. !:.$l"ri Insurance" Company'i

^Silatan lrgt masulC,, alak Kep ja
!9b1"9 pT Berdikari Denpisar
Masleb saat menemui koran ini
"Ini. bangunan hebat dulu Mas,
ke,hhatanlcr,n?,,sdmbungrrya.

Dia mengatakan, saat ini aset _

aset PTtserdikari sedang dibidik
Yang dipilih adalah posisi aset
yang sftategis. ,,Termasuk ini
y-ang di Bali. lbhu lnhruIaiaset
d lalanTeutu Umar ini berapatTlryi ungkapnya.

ura ruga mengatakan kantor
pusat P'f Berdikari di Iakarta.
juga bukan main strategisnya.
Berada di lalan Merdeka Barat
Nomor l, lakarta. ,,Tahu itu
pos.isinya di mana, posisinya
di depan istana presiden. Aset
ini jgg3. dibidik, ada yang mau
ambili imbuhnya.

Selain iru, asef kantor pT Ber-
dikari di Batam juga dibidik.
ragaunzun ceritanya? Berdasar-
kan penielasan kuasa hukum,
kasus ini berawal dari kena sama
asuransi dengan pTk?ltim Daya
Mandiriurusa[asuransimesin. i

Temyata ada klaim mesin ru_

sak, namun setelah dilakukan
pengecekan, fisikmesin itu tidak
ada. Atas kondisi ini terjadi pros_
es hukum, sampai akhimyi ada
asetyang akan dilelang m itik pT
Berdikari. "proses letang sudah
sempat berjalan di pN Den_
pasat namun tidak ada yang
pg1ni1a_ti' ungkap pengacara
PT Berdikari Bima I lanawan.
Dalam perjalanannya, tiba _

tiba muncul lagi pengumuman
relang ulang dari pengadilan

{gq"li Denpasar yan-g akan
dilakukan pada Rabu I 2Agusrus
20 I 5 di PN Denpasar. Dijelaskan
qalam pengumuman lelang
oengan tancla tangan panitra I
Ketut Sulendra, ini yang akan
dildlang adatah tanah dan ba_
ngunan PT Berdikari di Ialan
Teuku Umar Nomor 23.

Bahkan, sudah dicantumkan
limit nilai aset itu sebesar Rp 17,5
miliar dengan uang jaminan
sebesar Rp 17,5 miliar. Menari_
knya dalam pengumuman itu
juga disebutkan, terhadap aset
tersebut tidak dilengkapi dengan
seftifikal Atas konaisi ini pinat f'f
Berdikari melalq*an perlawanan.
Dengan mengatakan bahwa ob-
jek lelang tersebut masih proses
pemeriksaan persidangan dalam
tahap banding. Sebagaimana
dengan Perkara Perdata Nomor
254 / Pdt.G / 2Ol4lpNtrktpts dan
Perkara Perdata Nombr 512l
Pdt.G/20r4lPNllqts.

"Untuk kami sampaikan ke-

pada khalayak ramai, alar tidak
melakukan perbuatan hukum
atas objeklelang tersebut karena
masih dalam ferkara banding.
Guna menghindari adanya tun_
tutan pidana dan perdata dari pT
Berdikari hsurancej' ujar Bima.

Dia juga mengatakan, saat
ini masih ada laporan ke polda
Kaltim aAs dugaan adanya tindak
pidana penipuan yang dilaku-
kan oleh pihak pT Xaltim Dava

\lqrdiri Dengan laporan polisi
STPL/ r37 N / 201 S/SKpT III pada
l8 Mei 2015, telah ditindaklanjuti
oleh pihak polda Kaltim. Bahlian,
sudah ada hasil pemberitahuan
penyidikarr nomor B / lZ3 N20ts
pada 20 Mei 2015.

Bagaimana dengan serti-
fikatnya? Dia membenarkan
memang sertifikat juga masih
ada masalah. Karena sampai
saat ini sertifikat atas.aset PT
Berdikari Insurance di lalan
Teuku Umar ternyata masih
atas nama anak dari mantan
Wapres Sudarmono. Dengan
nama Tantyo Aji Pramudyo
Sudarmono. "Sertifikat masih
atas nama anaknya Pak Sudar-
mono. Iadi, sertifikatnya juga
masih bermasalahi' urainya.

Atas kondisi ini dia menyam-
paikan sangat berisiko sampai
tanah atau aset ini dilelang. "San-
pt berisiko, jika sampai lahan ini
dilelang' pungkasnya. (*/yes)

Edisi

Hal
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Guide lllegal Diduga
Marak diArned
AMLAPURA - Keberadaanlguide (pemandu wisata)

illegal diduga marak di objekwisata Amed, Kecamatan
Abang, Karangasem. Guide liar ini, sebagian besar
diduga sebagai pemandrp wflsata menyelam (diving)
atau dive master. Parahqya l{gi, mereka banyak warga
negara asing (IMNA). 

,

Salah seorang pengusaha idiving di wilayah Amed
menyebutkan, WNAyangberprofesi sebagai dive master
itu, diduga illegal. Untukitu, pihaknya meminta DPRD
Karangasem, termasuk instansi terkait di Pemkab Ka-
rangasem, segera turun ke Amed, termasuk objekwisata
Tulamben, Kecamatan Kubu. Karena bulan ini, termasuk
momentyang pas melalukan penertiban guide Illegal,
karena termasuk ramai wisatawan. "Pemerintah, tolong
/ah. Sekali-sekali turun ke Amed cek pengusaha diving.
Mempekerjakan tenaga asing, sudah ada izin atau be-
lum," jelas sumber yang minta namanya dirahasiakan.

Katanya, keberadaan pemandu wisata liar ini mer-
ugikan pengusaha lokal. Karena mereka cenderung
banting harga. Modusnya, mereka mengaku mengan-
tar teman, namun itu bellangsung setiap hari. Seh-
ingga pihaknya curiga bahwa ini hanya akal-akalan.
Rencananya masalah ini akan diadukan ke Penjabat
Bupati Karangasem, Ida Bagus Ngurah Arda, dan-
dibuqtkan sebuah paguyuban.
Dikonfirmasi terpisah, Kepala Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Disnakertrans) Karangasem, I Gusti
Nyoman Arya Sulang mengakui, masih banyak pekerja
asing di Karanga.sem belum terdata. Cuma, dia enggan
merinci lokasi tempatWNA [tu bekerja. Alasannya belum
memiliki datavalid. Selain itu, pihahrya mengaku minim
anggaran. "Yang terdat4 hapya 3 l orang. Saya yakin lebih
banyak dari irui tegasnya.

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata IGrangasem,
I Wayan Purna mengaku akan mengecekkebenaran itu.
Salah satunya dengan mengecek visanya. (waa/yor)
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MANGUPURA - Bangunan
megah dengan menelan dana
ratusan miliar rupiah, temyata
tidak diimbangi dengan sumber
daya manusia (SDM) murnpuni.
Kondisi itulah yang teiadi pada
RSUD Badung. Rumah sakit
yang baru saja bertambah men-
jadi RSLJD Mangusada Badung
setelah ditinggal Bupati Badung
AA Gde Agung ini sekarang krisis
dokter spesialis. Di antaranya;
dokter spesialis atrli bedah tho-
rax, dolder ahli bedah onkologi,
serta dolcer ahli bedah plastik

Kondisi ini pun mendapat
sorotan dari kalangan Dewan
Badung, khususnya Komisi tV
yang membidangi kesehatan.
Badungyang memputyai angga-
ran melimpah, namun tidak bisa
mendatangkan dokter spesialis.
Bahkan, dokter disebut-sebut
tidak mendapat tunjangan layak
sebagai seorang dolcer spesialis.
'Dulu ada dokter spesialis, tapi
keluar karena tidak mendapat
tunjangan memadai. Bagaimana
dokter ngak keluar kalau tidak
dipelihara dengan baikj' sindir
Wakil Ketua DPRD Badung,
Made Sunarta, ditemui usai
melakukan inspeksi mendadak
(sidak) di rumah sakit plat merah
itu kemarin (10/8).

Menurut Sunarta, keberadaan
dokter spesialis sangat penting
lantaran RSUD Badung diPlot
sebagai rumah sakit rujukan.
Dengan kondisi yang ada saat
ini, pihaknya pun meragukan
rlrmah sakit bisa menjadi ru-

mali sakit rujukan dan bertaraf
internasional. Pihaknya pun
meminta agar pihak rumah
sakit dan Dinas Kesehatan
Badung serius menyikapi ke-
beradaan dokter spesialis. 'Ma-
sak kalah sama Btrleleng yang
berani kasih tunjangan dokter
spesialis sampai Rp 15 juta,"
sindimya lagi

Selain masalah'dokter spesi-
alis yang.sangat minim, Dewan
juga menyoroti peralatan di
gedung E Paviliun Mangusada
yang baru saja selesai dibangur"
Dewan meminta agar gedung E
yang menyediakan pelayanan

Spesialis

il'o'"fi#t.^ MangusadaBangunan Mep

KrisisDokter

VIB WIB dan super MP harus
segera dirampungkan agarbulan
Okober atau Novemberini bisa
beroperasi maksimal.

Hal lainyang juga disoroti ada-
lalrmasalah pelayanan Jarninan
Kesehatan Bali Mandara ([KBM)
dag,IKKB Manguwaras. Pihak-
nyd mengaku kerap mendapat
laporan pasien JKBM dan IKKB
tidak lagi gratis. Celakary.a lagi,
pasien JKKB diberi resep tapi
beli obat sendiri. 'MeStinya kan
pasien JKKB itu gratis semua

;;li
Dulu ada dokter

spcoi4lls, tapi kel-
uarkarena tidak

mendapat tunjangan
memadai. Bagaimana
dokter nggakkeluar

kalau tidak dipelihara
dengan baikj'

Wakil Ketua DPRD Badung

karepa yang tidak ditanggung
IKBM sudah dibiayai dengan
JKKB;'kata Sunarta.

Terkait hal itu pihaknya
me- waming pthak rumah sakit
agar benar-benar menjalankan
program pemerintah. "Ingat
IKIG itu adalah suplemen ItrGM.
Apa yangtidakditanggungl(BM
ditanggung |KKB. Iadi kita mhta
resep yang dikeluarkan di luar
daftar hsf obat agar ada semacam
rekomendasi tim medik dan
direlcuri tegasnya.

Sidak yartg dipimpin Wakil

Ketua DPRD I Made Sunarta
dan Ketua Komisi IV I Ny-
oman Sutrisno itu diterima
langsung oleh Direktur RSUD
Agus Bintang Suryadhi, turut
hadir anggota Komisi IV; IB
Sunartha, Putu Parwata, Luh
De Suryani, I GustiAnom Gu-
manti, Senata, dan Suraharja.

Di sisi lain, Dirut RSUD Man-
gusada Badung Agus Bintang
Suryadi mengakui bila masih
kekurangan dokter spesialis.
Dijelaskan Bintang, pihaknya
memang kekurangan Sokter
spesialis seperti doktfr ahli
bedah thorax, dokter ahli
bedah onkolog4 dpkter ahli
bedah plastik, dan lain-lain.
"Karena pelayanan di Ge-
dung Pavilun Mangusada
bersifat spesialistik dan ren-
cana pengembangan RSUD
Mangusada menjadi rumah
sakit pendidikan tentu mem-
butuhkan lebih banyak dokter
spesialis dan sub spesialis,"
imbuhnya.

Soal sorotan Dewan masalah
tumpang tindih dntara pe-
layanan IKKB Manguwaras dan
IIGM, Bintaqg menyangkal hal
tersebut..Merlurut dia, IKKB
bukan louang malsimal, hanya
prosedurnya harus memakai
formularium IKBM dulu. Tidak
langsung memakai formularium
rumah sakit seperti dulu.

"Pasien yang mendaftar den-
gan menggunakan IKBM tidak
bisa mendapatkan dari fKKB.
Sebaliknya juga begitu, kalau
mendaft arnya memakai JKI(B
maka tidak bisa dobel dapat dari
|KBMi jelasnya (san/dio)

Edisi

Hal
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Ribuan Warga Terancam

Krisis
MENDOYO - Ribuan warga sebelumnya, ribuan warga di

Desa Yehembang, Kecamatan kedua banjar tersebut harus
Mendoyo terancam krisis air mendapat pasokan air bersih
bersih. Kondisi tersebut sudah dari PDAM Iembrana atas per-
terjadi setiap tahun. Namun mintaan Pemkab Jembrana.
kali ini, Pemerintah Desa su- "Tahun ini pasti warga di
dah mendatangkan pipa un- kedua banjar tersebut akan
tuk membantu mengalirkan mengalamikesulitanyangsama.
air bersih bagi ribuan warga l(arena musim kemarau tahun
di dua dusun yang rawan ini sepertinya jauh lebih hebat
krisis air bersih. ketimbang tahun sebelumnya.

Data yang diperoleh koran ini ,{ir irigasi saja sudah mengering
menyebutkan,sekitar3sOkepa- sehinggapetanikesulitanmen-
la keluarga di Banjar Kaleran golah sawahnyai'kata seorang
dan sekitar 150 kepala keluarga warga, I Made Yasa,.kemarin.
di Banjar Wali, Desa Yehem- Mpski perkiraan warga mer-
bang setiap tahun mengalami eka bakal kesulitan air bersih,
krisis air bersih. Kondisi ini ternyata tidak terjadi seperti
terjadikarenaletakkeduaban- yang mereka bayangkan. Se-
jar tersebut lebih tinggi dari bab Pemerintah Desa Yehem-
sumber air khususnya dari bang sudah mengupayakan
Sungai Yehembang. Tqhun pipa dan mesin pompa untuk

menyalurkan air bersih ke
rumah warga di kedua banjar
tersebut. Hal itu dibenarkan
Kepala Desa yehembang, I
Made Semadi saat dikonfirma-
si, Senin 10/8) kemarin.

Semadi mengaku saat ini pi-
halrrya sudah menganggarkan

sejumlah dana dalam anggaran
pendapatan dan belanja desa
(APBDes) untuk membeli 170
batang pipa. Pipa ini sudaf di-
pasang sejak Senin (10/B) pagi

,'kemaringunamembantuwarga
yang dipresidksi bakal mengala-
mi krisis air bersih. (don/gup)

L1
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rtam kasus torupsi J"rtil;ffi*Lebong dan Pangkung Api di Desa Lemukih, Sawan, Buleleng.

Setelah Mangkir
Dua Kali Dalam sidang

DENPASAR - Sidang kasus korupsi
pembangunan Jembatan Pangkung
Lebong dan Pangkung Api di Desa
Lemukih, Sawan, Buleleng dilanjutkan
kemarin. Aristya Agustin Ambarawati,
tersangkayang sempatdua kali mangkir
akhirnya datang dan dijadikan saksi un-
tuk terdah,va I Made Suitra pada sidang
di Pengadilan Tipikor Denpasar, Senin
(10/B). Dia bisa datang karena bos CV
Aristya Ayu, ini ditangkap di Sidoarjo
dan sudah rnenjalani penahanan sejak
Rabu lalu (5/B).

Sebenarnya ada tiga tersangka da-
lam kasus ini. Pertama adalah PPK
(Pejabat Pembuat Komitmen) Dinas
PU Buleleng I Made Suitra, kemudian
Direkur PT Aristya Ayu yaitu Aristya
dan PPTK (Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan) Wenten. Aristya ini yang
kucing - kucingan, dan kemarin akh-
irnya jadi saksi. Walaupun mengenakan
baju betuliskan "relax" tetap tidak bisa
menyembunyikan ketegangannya.

Sidang dipimpin oleh Hakim Ketua
Ketut Gede Hariadi, denganAnggota
Petinsilli dan Nurbaya Goal. Iaksa
dalam sidang kemarin hadir Agung
Alit dkk s

I BacaTersangka... Hal 31

Iembatan
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_ Sambungan dari hal 21

Saksi dengan gaya rambut
nyentrik, ini beberapa kali ter-
pojok dan berusaha berkelit. Dia
akhimya mengakui mengajukan
penawaron tanpa melakukan
pengecql$n lokasi dan baru
bekerja Z0 persen sudah me-
nerima dana 40 persen. "Saya
terkendala lokasi, memang saya
tidakmelalq*anpengecekanlokasi
lebih a,v-alj' uUkap tuistya.

Beberapa kali juga perempu€ul
asal Sidoarjo ini ctibentakhakim
dan diminta jujur. "Kita semua
tahu obat sakit krpala ya urtuk
sakit kepala. lni kok obat sakit
kepala ibu bilang untuk batuk,
hakim tahu mekanisme proye('
sentil Hakim Beslin.

dangmengawal tersangkaAristya
mengalcri bahwa saksi yang juga
tersangka tersebut zudah ditahan.
" Ya memang benar sudah diang-
kap sudah ditahanj' ungkapnya.

di Sidoarjoi' u
MadeSudana.

Dia juga
nya atas nama.tersangka Aristya
akan dilakukan titiap kedua.
Yaitu pelimpahan tersangka dan
alat bukti. Setelah itu akan dia-

ini masih terus

Ketua Tim Penyidik Kompol 
.

Made Wdia, yang hadir dalam si- akhimya ditangkap di rurnalrtya

tersangkarya
ambahi' jelas

z

ArisffaDi
J

tangkap di Sidoario
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MALING: I Nyoman Juniada, saat digiring iaksa menuiu mobil tahanan.

Tersangka
dugaan korupsi bansos pengemban-
gan unit pengolahan pupuk organik
(UPPO) akhirnya dijebloskan ke sel
tahanan. Penahanan Juniada dilaku-
kan saat pelimpahan tahap kedua
(berkas dan tersangka) dari penyidik
Polres Bangli ke penuntut Kejari Ban-
gli dilakukan siang kemarin (10/B).

Setelah pelimpahan selesai sekitar
satu jam, sekitar Pukul 14.00, ter-
sangka digiring keluar kantor Kejari
dan dimasukkan ke mobil tahanan.
Ta\ banyak komentar yang disam-

tanian pada 2012. Bansos tersebut
diterima Kelompok Tani Bina Wina-
ngun yang mestinya dipakai untuk
pengolahan pupuk, namun malah
digunakan tersangka membayar
kredit, membayar tenaga buruh,
dan membuat sekretariat kelompok.
Penggunaan itu juga tidak dilengkapi
bukti kuitansi atau pun data pen-
dukung lainnya. Dari audit BPKR
total kerugian mencapai Rp 340 juta.
Juniada pun dijerat dengan pasal 2
dan 3 dari UU Tipikor. (wid/yor)

KorupsiUPP0
Ditahan

BANGLI tr Ketua Kelompok Tani
- BinaWinangun, Bantr, I Nyoman fu-

niaila yang menjadi tersangka kasus

paikan terpangka, sebaliknya memilih
menyembunyikan wajahnya dari
jeprffi kamera wartawan.

Kaidif Bdngli, Ida Ayu K. Retnasari,
didampingi Kasi Pidsus Bagus Putra
ditemui usai pelimpahan mengung-
kapkan, dhlam ruaktu dekat pihaknya
akari mendaftarkan perkara ini ke
Pengadilan Tipikor Denpasar untuk
disidangkan. Dijelaskan, |uniada
diduga menyalahgunakan bansos
pengembangan UPPO dari Dirjen
Sarana Pmsarana, Kementrian Per-

Edisi

Hal
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SIDANG TIM 9: (kFka);
Pengadilan Tipikor De

elang bersayap
satu.Hal

Simon Nahak dkk yang mendampingi
para terdakwa minta bebas atau lepas
(onslag) dalam kasus tersebut.

Melalui tim pengacaranya Simon Na-
hak dkk, mereka mengatakan bahwa

para terdakwa minta bebas atau lepas
(onslag) dalam kasus tersebut.

Melalui tim pengacaranya Simon Na-
hak dkk, mereka mengatakan bahwa
proses penanganan kasus korupsi ini
sudah cacat sejak dilakukan pembacaan
dakwaan *+dakwaan *+

, 
Y 

Tuntutan... Hat 31

Tuntutan
Dianggap Elang
Bergayap Satu
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Minta Dibebaskan atau Onslag
lain, jelas - jelas juga yang dimaksud

ti Zt menguntungkan orang lain yaitu MantanSambingan dari hat 21
Bupati Wayan Candra kasusnya saat ini
belum berkekuatan hukum tetao."Dakwaan itu wajill menyampaikan dak- belum-Dakwaanltuwajibmenyampaikandak- belum berkekuatan hukum tetap.

waan primer dan subsider. Dalam kasus "Kasus candra belum berliekuatan
ini malah hanya mengejar subsidernya hukum tetap masih ada proses banding.lnr malah hanya mengejar subsidernya hukum tetap masih ada proses banding.
saja. Ini bagaikan buryng elang bersayap Apa jadinya kalau nanti dinyatakan tidai
satu-IelasakanJaruh(gugurtuntutannya, salah. Itu artinya menguntungkan oran$
Red)/' ungkap Simon Nahak lain tidak terbuktij' ungkapnya.
Dia juga mengatakan bahwa, sudah Ataskondisiinipltratiyamemintabebas
ipastikan tidak meneuntunekan diri atarr onslagflenas- tidakiprhrrlcrinirhrrqrondipastikan rnenguntungkan diri atal onslag (lepas, tidak terbukti p6rbuatan

sendirilantarantidakikutme-rasakand,u!t pidananyi,-Rea). "rami memoho., aga.
dari kerugian negara. "Sudah pasti tidak bebas atiu onslagi' ungkap simon Nahak.
merasakan kerugian negara," ungkapnya. Atas kondisi ini iidan[ akan dilanjutkan
Jika disebutkan menguritungkan orang denganagendareplikat-autanggapanjaksa

atas pledoi. Yang akan diagendakan hari ini.
Untuk diketahui, sembilan terdaknra kasus

ini dibagi menjadi tiga kali sidang. Unruk
fpgslama terdakwa Ketut lanipria se-
laku Sekkab l{ungkung yang adalah Kerua
lim 9., As-isten I Bidang pemerintahan yang
adalah Wakil Ketua I rim 9 Made Ngurali dai
Kepala_BPN Klungkung yang uajuh Wukii
Ketua il Sagung Mastini. Tiga terdakr,ya ini si_

Pjslin Sihombing dengan Haldix Anggota
Hartono dan Sumali. yang membacii<an
tuntutan adalah JpU AA puUa cs. Sedangkan
untuk pengacara semuanya sama, vaitu
Simon Nahak cs. (artlyes)


